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Berdasarkan tujuan Millenium Development Goals (MDGs) diantaranya adalah 
menurunkan angka kematian ibu melahirkan dan angka kematian anak. Dari dua tujuan 
ini juga merupakan tujuan utama pembangunan di bidang kesehatan di Indonesia. 
Pencapaian tujuan MDGs ini secara nasional merupakan agregat dari data masing-masing 
wilayah Kabupaten/Kota. Penurunan angka kematian ibu diperkirakan tidak memenuhi 
target yang ditetapkan, namun pencapain tujuan MDGs lainnya menunjukan adanya 
perbaikan yang berarti. Untuk membantu tercapainya tujuan MDGs tentunya dibutuhkan 
dukungan serta kerjasama dari berbagai pihak dan stake holder yang terkait, baik dari 
perencanaan strategi, pelaksanaan,  hingga evaluasi dan monitor. Kegiatan pemantauan 
kejadian sakit maupun kematian ibu dan anak sudah dilakukan di semua propinsi serta 
kabupaten di seluruh Indonesia. Namun pelaksanaannya masih jauh dari harapan untuk 
mampu menyediakan data yang akurat, cepat dan lengkap. Seringkali stake holder 
terlambat dalam mendapatkan informasi tentang kejadian sakit dan kematian, bahkan 
seringkali datanya tidak lengkap, sehingga laporan yang diberikan kepada Dinas 
Kesehatan Kabupaten atau Propinsi kebanyakan merupakan hasil estimasi dari kondisi 
masa lalu.  Kondisi seperti ini terjadi sebagai akibat minimnya tenaga yang memahami 
arti pentingnya pemantauan dan kurangnya kemampuan (skill) dalam menjalankan sistem 
surveilans yang benar. Aplikasi Early warning kesehatan ini diharapkan dapat 
menurunkan angka kematian ibu dan bayi sehingga salah satu tujuan dari pemerintah bisa 
tercapai. 




Kesehatan ibu dan anak (KIA) di tanah air selalu menjadi masalah pelik 
yang keadaannya tak kunjung membaik. Peningkatan kualitas pelayanan 
kesehatan ibu dan anak tersebut diyakini memerlukan kondisi sosial politik, 
hukum dan budaya yang kondusif. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan 
Indonesia (SDKI) tahun 2015 angka kematian ibu di Indonesia masih berada pada 
angka 228 per 100.000 kelahiran hidup. Kendati berbagai upaya perbaikan serta 
penanganan telah dilakukan, namun disadari masih diperlukan berbagai dukungan 
tadi. Program KIA bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan khususnya 
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kesehatan ibu dan anak secara optimal. Salah satu unsur penting untuk 
mendukung tujuan tersebut adalah ketersediaan data dan informasi yang sangat 
berguna dalam perencanaan, implementasi, monitoring, serta evaluasi hasil 
pelayanan kesehatan. Sebagian besar Program kesehatan ibu dan anak di institusi 
kesehatan belum didukung oleh sistem informasi yang memadai baik dari sisi 
pencatatan, pengolahan, dan analisis serta interpretasi dan pelaporan. 
Kegiatan pemantauan kejadian sakit maupun kematian ibu dan anak sudah 
dilakukan di semua propinsi serta kabupaten di seluruh Indonesia. Namun 
pelaksanaannya masih jauh dari harapan untuk mampu menyediakan data yang 
akurat, cepat dan lengkap. Seringkali stake holder terlambat dalam mendapatkan 
informasi tentang kejadian sakit dan kematian, bahkan seringkali datanya tidak 
lengkap, sehingga laporan yang diberikan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten 
atau Propinsi kebanyakan merupakan hasil estimasi dari kondisi masa lalu.  
Kondisi seperti ini terjadi sebagai akibat minimnya tenaga yang memahami arti 
pentingnya pemantauan dan kurangnya kemampuan (skill) dalam menjalankan 
sistem surveilans yang benar. Dengan adanya Aplikasi Early Warning  kesehatan 
Ibu hamil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memberikan data 
yang akurat sehingga bisa mengambil keputusan dengan tepat agar dapat 
mengurangi angka kematian ibu dan anak saat melahirkan. 
 
METODE 
Didalam penelitian ini menggunakan metode air terjun atau yang sering disebut 
metode waterfall sering dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini 
menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan 
perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui 
tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan (modeling), konstruksi 
(construction), serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang 
diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan (Pressman, 
2012). Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 
 
Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut 
yaitu: requirement (analisis kebutuhan), design system (desain sistem), Coding 
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(pengkodean) & Testing (pengujian), Penerapan Program, pemeliharaan. Tahapan 
tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
1. Requirement Analisis 
Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk 
memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan 
perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui 
wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna. 
2. System Design 
Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan 
desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat 
keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam 
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 
3. Implementation 
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut 
unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan 
diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 
4. Integration & Testing 
Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke 
dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah 
integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek  setiap kegagalan maupun 
kesalahan. 
5. Operation & Maintenance 
Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang  sudah  jadi,  dijalankan  
serta dilakukan  pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki  
kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. Perbaikan 
implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 
Sumber : Pressman, Roger S. 2012. Rekayasa Perangkat Lunak – Buku Satu, 
Pendekatan Praktisi (Edisi 7). Yogyakarta: Andi. 
 
Perancangn Sistem 
Di bawah ini merupakan diagram usecase yang menggambarkan 
fungsionalitas aplikasi early  warning system kesehatan ibu hamil. Sistem ini 
diakses oleh dua buah user, yaitu user umum dan user  admin. User umum 
mengakses 11 fungsionalitas sistem, sedangkan user admin mengakses 9 
fungsionalitas sistem. Tanda panah yang menghubungkan antara user admin dan 
user umum merupakan hubungan generalisasi, di mana maknanya yaitu semua 
yang dapat dilakukan oleh user umum, juga dapat dilakukan oleh admin. Untuk 
pendetilan setiap fungsinalitas dan gambar laporan desain antar muka setiap fungsi 
digambarkan dan dijelaskan pada bab selanjutnya. 
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Gambar 2. Use Case sistem 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
User Admin 
1. Log In 
Untuk masuk kedalam aplikasi ini sebagai admin, diharuskan login 
terlebih dahulu, setelah login sukses, maka akan masuk ke halaman utama 




Gambar 3. Halaman Log in 
 uc Use Case Model
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2. Halaman Home 
Halaman Home merupakan halaman awal yang ditampilkan ketika 
membuka website ini. Ketika membuka halaman awal atau ketika 
menekan tombom “Home”, maka sistem akan memunculkan halaman : 
 
 
Halaman 4. Home 
 
3. Master Puskesmas 
Untuk menambahkan Profil puskesmas baru, maka admin menekan tombol “add 
Puskesmas” yang ada pada halaman ini kemudian mengisikan judul dan deskripsi Profil 
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Gambar 6. Petugas 
 
KESIMPULAN 
Aplikasi Early Warning Kesehatan Ibu Hamil ini dapat memberikan informasi 
lebih dini kepada para bidan, dokter dan petugas di dinas kesehatan didalam menjalankan 
tugas sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat secara cepat dan tepat. 
Setelah progam aplikasi ini dijalankan khusus nya di puskesmas kepanjen diharpkan dapat 
menurunkan angka kematian Ibu dan Anak saat melahirkan 
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